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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan diperoleh informasi bahwa kemampuan 

motorik siswa SD pada olahraga krawnjang yaitu belum adanya peneliti tentang analisa motorik 

krawnjang. Hal tersebut dikarenakan sekolah masih belum mempunyai sarana yang lengkap, dan 

tenaga guru juga masih belum menerapkan olahraga krawnjang ini dalam pembelajaran. Harusnya 

siswa dapat melakukannya dengan menggunakan teknik dasar dalam olahraga krawnjang ini agar 

kemampuan fisik, teknik dan taktik bermain  krawnjang ini sudah mulai terbiasa dilakukan di SD. 

Perlu program latihan yang baik untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Setiap teknik juga harus 

dianalisis bagaimana melakukan gerak yang singkat dan tepat sasaran. Permasalah dalam penelitian ini 

adalah analisa bagaimana kemampuan gerak dasar siswa SD dalam olahraga krawnjang? 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sabjek 

penelitian ini adalah siswa SDN Balowerti 3, SDN Pakunden 3, dan SDN Bujel 2, karena dapat 

melakukan olahraga Krawnjang. Teknik analisis data yang digunakan adalah trianggulasi data. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : kemampuan gerak dasar fundamental motorik siswa 

SD dalam olahraga krawnjang merupakan gerakan-gerakan dasar pola gerak yang membentuk dasar-

dasar keterampilan gerak yang komplek, yang meliputi, gerak lokomotor, gerak non lokomotor, dan 

gerak manipulatif. Diamana terdapat gerak dasar fundamental motorik gerak mengambil bola jatuh ke 

depan/belakang, meraih bola ke samping, gerak vertical sundulan bola kearang keranjang, gerak saat 

pasing sila kanan/kiri, memuatar tubuh untuk meraih bola kebelakang, menyundul bola dari samping 

dahi/kepala , menerima operan bola serven menerima umpan dari kawan dan menerima umpang paha 

Hal tersebut dapat menjadi dasar bahwa dalam menentukan kebutuhan program latihan krawnjang 

antara lain didasarkan pada gerakan fundamental, teknik permainan dan strategi pemain. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan kepada guru olahraga untuk 

mengenalkan olahraga kwanjang kepada siswa sebagai bentuk modivikasi permainan sepaktakraw 

 

 
KATA KUNCI  : gerak dasar (fundamental motorik), olahraga krawnjang. 
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I. LATAR BELAKANG 

Olahraga merupakan aktivitas yang 

sangat diperlukan oleh semua manusia, 

sebuah kebutuhan bagi seorang individu 

maupun masyarakat. Olahraga memiliki 

beberapa manfaat yang penting bagi 

manusia dimana dapat meningkatkan 

kebugaran dan tingkat kesehatan tubuhnya. 

Tubuh  yang sehat dan bugar tentu akan 

menciptakan aktifitas gerak yang baik 

dalam kehidupan. 

Olahraga prestasi memerlukan suatu 

pembinaan secara khusus yang mana 

program pembinaannya memiliki target 

untuk memenangkan suatu pertandingan 

pada kompetisi. Oleh karena itu, pembinaan 

dalam olahraga prestasi menyangkut 

pembinaan kualitas fisik, psikis, teknik dan 

mental, sangat mempengaruhi kualitas 

permainan dalam memenangkan suatu 

kompetisi. 

Selain pemberian pelatihan yang baik 

tentu diperlukan studi analisis dalam 

mengembangkan prestasi cabang olahraga, 

dimana hal tersebut sudah harus dilakukan 

mulai dari pemilihan bibit atlet, dengan cara 

mengamati bakat olahraga yang dimiliki 

sejak kecil misalnya dengan mengamati 

perkembangan peserta didik saat berada di 

bangku Sekolah Dasar, pengembangan 

program latihan, peningkatan mutu dan 

kualitas pemain, kemampuan teknik dan 

taktik dalam olahraga. 

 Selama ini studi analisis melalui 

kajian yang ilmiah hanya dilakukan oleh 

beberapa daerah saja di Indonesia. Hal 

tersebut menjadi sebuah permasalahan 

dimana tanpa studi analisis yang tepat 

terhadap setiap atlit akan mengakibatkan 

tidak maksimalnya hasil yang  diharapkan 

nantinya. Kebanyakan atlit yang  mengikuti 

pelatnas bukan karena diprogram dari sejak 

dini anak tersebut akan berprestasi ditingkat 

Nasional dan Internasional, tetapi karena 

bakat dan kemauan yang  keras dari anak 

tersebut sehingga bisa menunjukkan 

prestasi yang baik. 

Olahraga di Indonesia dibagi menjadi 

olahraga pendidikan, rekreasi, prestasi dan 

olahraga tradisional. Olahraga pendidikan 

menurut (UU Nomer 3 Tahun 2005 pasal 

18 tentang keolahragaan nasional) olahraga 

dilaksanakan baik pada jalur pendidikan 

formal maupun nonformal melalui kegiatan 

intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Olahraga 

prestasi menurut (UU Nomer 3 Tahun 2005 

pasal 20 tentang keolahragaan nasional) 

olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara 

terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi 

dengan dungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan. Olahraga rekreasi 

menurut (UU Nomer 3 Tahun 2005 pasal 

19 tentang keolahragaan nasional) olahraga 

yang dapat dilakunan oleh setiap orang, 
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satuan pendidikan, lembaga atau organisai 

olahraga. Untuk memperoleh kesehatan, 

kebugaran jasmani, kegembiraan dan 

membangun hubungan sosial, melestarikan 

kekayaan budaya daerah. Sedangkan 

menurut Hanif (2015:62) olahraga 

tradisional permainan yang  menggunakan 

alat-alat sederhana yang mengandung unsur 

budaya dan pendidikan. Unsur budaya dan 

pendidikan dalam permainan tradisional 

menjadi satu lantaran dalam kegiatan selalu 

bertumbuh pada kemampuan intelektulitas. 

Olahraga tradisional di Indonesia saat ini 

sudah mulai berkembang dan 

dikembangkan generasi anak Indonesia. 

Salah satu olahraga yang termasuk 

dalam olahraga tradisional adalah 

krawnjang. Krawnjang merupakan salah 

satu jenis olahraga yang dikembangkan dari 

olahraga sebelunya yaitu sepaktakraw.  

Krawnjang termasuk dalam jenis 

olahraga tradisional yang mulai 

dikembangkan di Indonesia khususnya di 

daerah Kediri. Krawnjang atau disebut juga 

dengan Sepaktakraw Keranjang ini 

memiliki 4 orang dengan 1 cadangan  

dalam satu timnya. Olahraga ini 

menggunakan keranjang yang melekat pada 

tiang dan diletakkan pada titik tengah 

lingkaran batas garis lingkaran dengan tiang  

kurang lebih dari 170 meter. Menurut 

Sukmana dan Mutohir (2018:17-18) 

 Olahraga krawnjang ini 

membutuhkan kerjasama antar setiap 

peserta agar bola takraw dapat masuk 

kedalam keranjang. Pemain harus 

memasukkan bola sebanyak-banyaknya 

kedalam keranjang. Permainan dianggap 

berhenti jika waktu yang telah disepakati 

sudah habis. 

 Olahraga krawnjang ini 

membutuhkan gerak motorik pada siswa. 

Perkembangan motorik yaitu 

perkembangan dalam unsur kematangan 

dan erat kaitannya dengan perkembangan 

pusat motorik di otak. Hurlock (1998: 159) 

mengatakan bahwa perkembangan motorik 

adalah perkembangan motorik diartikan 

sebagai perkembangan dari unsur 

kematangan pengendalian gerak tubuh dan 

otak sebagai pusat gerak. Jadi 

perkembangan motorik adalah 

perkembangan motorik diartikan sebagai 

perkembangan dari unsur kematangan 

pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai 

pusat gerak. 

Berdasarkan arahan belum ada kajian 

tentang olahraga krawnjang terhadap 

kemampuan motorik siswa di SD.  Salah 

satu permasalahan yang penting untuk 

diperhatikan adalah studi analisis pada 

olahraga ini belum dilakukan dengan baik 

untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan 

setiap program yang dilakukan juga untuk 

memperoleh teknik dan taktik yang baik. 
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Studi analisis harus dilakukan dengan benar 

dan terencana, sehingga program 

pembinaan tersebut tepat sasaran. 

Pembinaan olahraga di Sekolah Dasar harus 

memperhatikan komponen-komponen apa 

yang mendukung kemampuan tersebut, 

sehingga bisa menghasilkan juara dan 

tujuan dari kebugaran jasmani bagi setiap 

pelaku olahraga. Hal  tersebut juga 

dibuktikan dengan observasi yang 

dilakukan peneliti terhadap olahraga 

krawnjang. Observasi yang dilakukan 

peneliti adalah untuk mengetahui gerak 

motorik siswa tersebut. Selain itu 

kemampuan fisik dan teknik juga termasuk 

dalam pengamatan penulis untuk 

memperoleh data yang akurat akan 

permasalahan yang ada dan perlu 

pemecahan masalah yang cepat. 

  Hasil dari pengamatan diperoleh 

informasi bahwa kemampuan motorik 

siswa SD pada olahraga krawnjang yaitu 

belum adanya peneliti tentang analisa 

motorik krawnjang. Hal tersebut 

dikarenakan sekolah masih belum 

mempunyai sarana yang lengkap, dan 

tenaga guru juga masih belum menerapkan 

olahraga krawnjang ini dalam 

pembelajaran. Harusnya siswa dapat 

melakukannya dengan menggunakan teknik 

dasar dalam olahraga krawnjang ini agar 

kemampuan fisik, teknik dan taktik bermain  

krawnjang ini sudah mulai terbiasa 

dilakukan di SD. Perlu program latihan 

yang baik untuk meningkatkan kemampuan 

tersebut. Setiap teknik juga harus dianalisis 

bagaimana melakukan gerak yang singkat 

dan tepat sasaran. 

 Perlu analisis ilmiah yang mendalam, 

juga perlu diperhatikan latihan yang 

diberikan terhadap atlet juga perlu dikaji 

secara mendalam hubungan antar kondisi 

fisik dengan kemampuan teknik bermain 

agar latihan dilakukan terencana sehingga 

latihan bisa lebih efektif dan efisien.   

Teknik olahraga tradisional yang 

masih perlu diperhatikan  adalah pada 

sistem latihan yang tidak berpegang pada 

prinsip-prinsip dasar dalam standar 

permainan yang telah disepakati. Tidak 

jarang seorang pelatih ingin menambah jam 

latihan pada anak didiknya dengan 

menambah durasi latihan, tanpa 

memperhatikan aspek-aspek perkembangan 

jasmani maupun rohani siswa, sehingga 

hasil yang didapat dari latihan kurang nyata 

keberhasilannya. Oleh karena itu peneliti 

mengadakan penelitian yang berjudul 

“Analisis Gerak Dasar (Fundamental 

Motorik) Olahraga Krawnjang Pada Siswa 

Sekolah Dasar Di Kota Kediri Tahun 

2018”.  

  

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dan 
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jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi dan 

observasi. Dimana dokumentasi 

merupakan cara pengumpulan data dengan 

melihat dokumen-dokumen yang telah ada 

(Budiyono, 2003: 54). Dokumentasi 

digunakan untuk melihat gerakan yang 

dilakukan dalam olahraga krawnjang. 

Sedangkan observasi adalah kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan seluruh alat indra (Arikunto, 2010: 

272). Observasi digunkan untuk 

mengamati dan menganalisis gerak dasar 

fundamental yang ada pada olehraga 

krawnjang. 

Teknik analisi data dalam penelitian 

ini menggunakan triangulasi data yaitu 

eknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu 

(Moleong, 2007: 330). Aktivitas dalam 

triangulasi data antara lain: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Analisis Gerak Fundamental 

Lokomotor Pada Olahraga Krawnjang 

Gerak lokomotor pada olahraga 

krawnjang tampak pada saat gerak 

mengambil bola yang jatuh kedepan/ 

kebelakang. Dimana pemain berpindah 

tempat untuk bergerak ke depan 

mengambil bola yang jatuh karena 

tidak tepat dalam memasing bola pada 

rekan. Pemain melakukan perpindahan 

tempat dengan berjalan maupun berlari 

Selain itu gerak lokomotor pada 

olahraga krawnjang tampak pada saat 

gerak raih bola ke samping. Pada gerak 

ini tampak bahwa pemain berusaha 

meraih bola yang jaruh kesamping 

pada saat dipasing oleh pemain yang 

lain. Pemain melakukan perpindahan 

tempat dengan berjalan maupun berlari 

kearah samping untuk memposisikan 

diri untuk meraih bola 

Gerak lokomotor pada olahraga 

krawnjang tampak pada saat gerak 

vertikal sundul bola kearah keranjang. 

Pada gerak ini tampak bahwa pemain 

berusaha menyundul bola untuk 

dimasukkan ke dalam keranjang. Pada 

saat melakukan sundulan pemain akan 

melakukan perpindahan tempat ke 

depan, kebelakang, kesamping kiri 

maupun kanan untuk memposisikan 

kepala agar tepat menundul bola 

kedalam keranjang 

2. Analisis Gerak Fundamental Non 

Lokomotor Pada Olahraga Krawnjang 

Gerak non lokomotor pada 

olahraga krawnjang tampak pada saat 

gerak melakukan pasing sila kanan 
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ataupun kiri. Pada gerak ini tampak 

bahwa pemain melakukan pasing sila 

untuk mengoper bola ke dalam 

keranjang. Pada saat melakukan 

gerakan ini pemain memposisikan kaki 

tumpu sedemikian luwes dengan 

kondisi saat maun menerima bola, 

maka kaki tumpu sedikit menekuk 

menyesuaikan posisi arah bola dan 

mengayunkan kaki untuk memasing 

bola. 

Gerak non lokomotor lainnya pada 

olahraga krawnjang tampak pada saat 

gerak memutar tubuh meraih bola 

kebelakang. Pada gerak ini tampak 

bahwa pemain berusaha meraih bola 

dari belakang dengan cara memutar 

tubuh kearang belakang tanpa 

melakukan perpindahan tempat, 

kemudian dengan teknik sepak kura – 

kura pemain memasing bola ke adar 

depan, gerak ini termasuk gerak non 

lokomotor. 

Selain itu gerak non lokomotor 

pada olahraga krawnjang tampak pada 

saat gerak menundul dari samping 

dahi/kepala. Pada gerak ini tampak 

bahwa pemain berusaha menyundul 

bola untuk dimasukkan ke dalam 

keranjang. Pada saat melakukan 

sundulan pemain akan melakukan 

gerak membungkukkan badan 

menyesuaikan arah bola yang dating 

dan kemuduian berusaha disundul 

kearah keranjang 

3. Analisis Gerak Fundamental 

Manipulatif Pada Olahraga Krawnjang 

Gerak manipulatif pada olahraga 

krawnjang tampak pada saat gerak 

melakukan menerima operan bola 

serven. Pada gerak ini tampak bahwa 

pemain sedang menerima bola operan 

serven dari kawan. Pada gerak ini 

pemain melakukan koordinasi antara 

mata dengan badan saat menerima bola 

dan berusahan agar bola tidak jatuh 

Gerak manipulatif lainnya pada 

olahraga krawnjang tampak pada saat 

gerak menerima umpan dari kawan. 

Pada gerak ini tampak bahwa pemain 

berusaha menerima umpan dari kawan 

dengan melakukan tepak sila. Pada saat 

melalukan gerak ini pemain melakukan 

koordinasi mata dengan kaki untuk 

memposisikan kaki pada bola agar bola 

dapat ditending kearah keranjang 

Selain itu gerak manipulatif pada 

olahraga krawnjang tampak pada saat 

gerak menerima umpan sila, umpan 

paha, dan umpan sundul. Pada gerak ini 

tampak bahwa pemain berusaha 

menerima umpan paha. Pada saat 

melakukan gerakan ini pemain juga 

melakukan koordinasi antara mata 

dengan kaki untuk memposisikan kaki 

tepat pada bola. 
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IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa 

saran yang dapat dikemukakan diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Bagi Guru  

Diharapkan lebih dapat 

mengenalkan olahraga kwanjang kepada 

siswa sebagai bentuk modivikasi 

permainan sepaktakraw 

2. Bagi Siswa  

Diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan gerak 

fundamental motorik agar kemampuan 

motorik siswa selalu terjaga dan lebih 

termotivasi untuk olahraga krawnjang 

dalam berbagai kompetisi. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan bagi pihak sekolah 

untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang diperlukan siswa sekolah dasar 

baik dalam bentuk permainan ataupun 

pembelajaran agar siswa tidak mudah 

bosan, serta dapat mengembangkan 

minat dan bakatnya pada cabang 

olahraga krawnjang 
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